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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini banyak sekali ditemukan fenomena mengenai kenakalan 

anak dan remaja, seperti perkelahian dan ada juga beberapa kasus tindakan 

kriminal. Dilansir dari beritajatim.com jum’at 27 Maret 2016, selama dua 

tahun terakhir terdapat 26 anak yang terlibat kasus hukum yang ditangani 

Polres dan Pengadilan Negeri Sampang. Dari 26 kasus tersebut rinciannya 

adalah, kasus kekerasan, pencabulan, kasus pencurian, narkotika dan kasus 

pembunuhan.
1
Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi 

diantaranya adalah faktor ekstern dan faktor intern. Faktor ekstern berasal 

dari luar diri individu seperti pengaruh lingkungan keluarga, masyarakat dan 

juga pengaruh pola asuh orang tua. Sedangkan faktor intern adalah faktor 

yang berasal dari dalam individu itu sendiri yaitu faktor psikologis anak, jika 

dilihat dari sisi psikologis adanya penyimpangan perilaku pada anak 

disebabkan oleh ketidakmampuan dalam mengendalikan emosinya sendiri. 

Selama ini banyak anak yang pandai secara intelektual, tapi gagalsecara 

emosional. Mungkin itulah salah satu alasan mengapa saat ini banyakterjadi 

tawuran, penyalahgunaan narkoba, kenakalan remaja, bahkan tindakkriminal. 

Sebenarnya banyak anak yang pandai tetapi karena emosinya 

sulitdikendalikan, anak mudah terpengaruh lingkungan untuk 

melampiaskankekesalan dan kemarahan. 

                                                
1Beritajatim.com Jum’at 27 Maret 2016, (diakses pada tanggal 16 April 2016, 21:16) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

Seiring perkembangan usia, anak akan semakin sulit untuk 

mengendalikan emosinya sendiri. Apalagi ketika anak mulai memasuki awal 

masa remaja maka mereka akan lebih susah untuk mengelola emosinya 

sendiri. Mereka lebih cenderung untuk mengedepankan kemauan dan egonya 

sendiri tanpa memperhatikan kepentingan orang lain.
2
 Keadaan emosi yang 

tidak stabil ini akan berakibat buruk apabila tidak di dukung dengan 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosi merupakan sebuah kemampuan 

yang mencakup pengendalian diri, semangat, ketekunan, serta kemampuan 

untuk memotivasi diri.  

Tanpa kecerdasan emosi, kemampuan untuk memahami dan mengelola 

perasaan-perasaan diri sendiri dan orang lain, menghadapi segala macam 

tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis, serta 

kesempatan untuk hidup bahagia dan sukses menjadi sangat tipis. Contoh 

emosi positif yang dapat mengantarkan seseorang menuju keberhasilan 

misalnya inisiatif, semangatjuang, kemampuan menyesuaikan diri, empati, 

percaya diri yang tinggi dan sebagainya. 

Tulisan Goleman disusun berdasarkan hasil riset dari beberapa 

universitas terkemuka Amerika yang dilakukan oleh para neurosaintis yang 

mencatat bahwa emosi manusia merupakan faktor penting dalam kecerdasan 

manusia. pada saat emosi kita sehat dan matang, dan tidak ada kerusakan 

pada bagian otak yang terkait, kita dapat menggunakan seberapapun IQ yang 

kita punya secara efektif. Tetapi pada saat emosi kita terganggu atau kurang 

                                                
2Agnes Theodora, Memahami Perkembangan Anak, (Jakarta : PT Indeks, 2013) hal. 187 
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matang, atau ada kerusakan pada pusat emosional dalam otak, kita tidak dapat 

menggunakan IQ dengan bijak dan tepat.
3
 

Daniel Golemanjuga menyatakan bahwa IQ sebenarnya  hanya 

menyumbang sekitar 20 persen bagi keberhasilan seseorang, sedangkan 80 

persen kesuksesan seseorang justru dipengaruhi oleh kecerdasan emosi atau 

EQ.
4
 Oleh Karena itu dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seseorang tidak 

hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual saja akan tetapi lebih banyak 

ditentukan oleh kecerdasan emosional. 

Penelitian-penelitian tersebut telah membuktikan bahwa kecerdasan 

emosionalsebaiknya mulai di kembangkan sedini mungkin karena dapat 

membuat anakmempunyai semangat yang tinggi dalam belajar atau disukai 

dengan teman-temannya diarena bermain. Selainitu, kecerdasan emosional 

juga memegang peranan penting dalam hubungan kitadengan orang lain juga 

dengan sang pencipta, sehingga anak-anak kita mampumenghargai dirinya, 

orang lain dan terutama yang menciptakan-Nya. 

Santri di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Surabaya merupakan salah 

satu cerminan lemahnya kecerdasan emosi anak di masa sekarang. 

Berdasarkan penuturan dari pengajar di TPQ tersebut bahwa para santri  

mempunyai beberapa perilaku yang kurang baik. Mereka menjadi cepat 

marah apabila diberi nasehat, berkelahi dengan teman, berbicara kasar dan 

kurang sopan, dan cenderung sulit untuk di nasehati. Berdasarkan fakta 

tersebut kecerdasan emosi anak di TPQ Mu’ayyad masih memerlukan 

                                                
3Andreas Hartono. EQ Parenting. (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2012) hal. 8 
4Agus Efendi. Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Bandung : Alfabeta, 2005) hal. 191 
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perhatian dan bahkan tidak hanya anak-anak di TPQ Mu’ayyad saja di banyak 

tempat mungkin terjadi kasus yang serupa. 

Untuk membentuk dan meningkatkan kecerdasan emosi anak dapat 

dilakukan dengan kerjasama anggota keluarga. Keluarga khusunya orang tua 

mempunyai peranan penting dalam pembentukan dan peningkatan kecerdasan 

emosi anak. Karena keluarga adalah tempat pertama kali anak menerima 

pendidikan, dan orang tua adalah guru pertama bagi anak.   

Kebanyakan para orang tua lebih berfokus pada kecerdasan intelektual 

anak dan kurang memperhatikan kecerdasan emosi anak yang seharusnya 

juga harus diutamakan. Sehingga orang tua hanya mengawasi dan berfokus 

untuk membuat anak menjadi lebih pintar secara akademis. Menurut para 

orang tua dengan mempunyai anak yang pintar maka dimasa mendatang anak 

akan dapat mencapai kesuksesan. 

Mengingat di zaman sekarang kecerdasan intelektual atau IQ 

semakindibangga-banggakan sehingga kecerdasan emosional (EQ) 

seakanterlupakan dan kurang diperhatikan, maka peneliti merasa sangat 

penting untuk memberikan bimbingan pada orang tua agar meningkatkan 

perhatiannya dalam rangka untuk meningkatkan kecerdasan emosi anak di 

TPQ Mu’ayyad yang cenderung masih lemah seperti yang dipaparkan diatas. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti ingin agar para santri di 

TPQ Mu’ayyad dapat meningkatkan kecerdasan emosi sehingga para santri 

tersebut juga memiliki perilaku yang baik disamping prestasi 

akademis.Kecerdasan emosi ini akan peneliti tingkatkan melalui bantuan 
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orang tua dalam experiential family therapy. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Experiential Family 

Therapy Melalui Perhatian Orang Tua Dalam Meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Anak Di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Wonocolo 

Surabaya” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah Pengaruh experiential family therapy melalui perhatian orang tua 

dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TPQ Mu’ayyad Jemur 

Wonosari Wonocolo Surabaya? 

2. Sejauh mana pengaruh experiential family therapy melalui perhatian orang 

tua dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TPQ Mu’ayyad Jemur 

Wonosari Wonocolo Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh experiential family therapy melalui 

perhatian orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak di TPQ 

Mu’ayyad Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruhexperential family therapy 

melalui perhatian orang tua dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak 

di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Wonocolo Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat 

sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan bimbingan konseling yang 

khususnya sebagai kajian bersama mengenai perhatian yang harus 

diberikan oleh orang tua untuk dapat meningkatkan kecerdasan emosi 

anak. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para orang 

tua, sebagai pemahaman agar dapat memberikan perhatian yang lebih 

untuk anak-anak demi perkembangan kecerdasan emosi anak. 

E. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah penelitian dalam pengumpulandata dan 

menganalisis data, maka Penulis menggunakan metode dan pendekatan 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang 

analisisnya secara umum memakai analisis statistik. Karenanya dalam 

penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala yang diminati menjadi 

penting, sehingga pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
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daftar pertanyaan terstruktur (angket) yang disusun berdasarkan 

pengukuran terhadap variabel yang diteliti kemudian menghasilkan data 

kuantitatif. 
5
 

Jenis penelitian yang diggunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian eksperimen yaitu metodepenelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yanglain dalam kondisi 

yang terkendalikan.
6
Dalam metode eksperimen ini Penulismenggunakan 

bentuk eksperiment one group pretest-posttest design.Pengembangannya 

ialah dengan cara melakukan satu kali pengukuran di depan (pre– test) 

sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan 

pengukuran lagi(post-test) setelah perlakuan (treatment). 

Pelaksanaan eksperimentasinya yaitu kepada kelompok yang diteliti 

sebelumdiberikan suatu materi, terlebih dahulu diketahui kondisi awal 

atau diberikan pretest.Kemudian pada akhir eksperimen harus diukur 

keterpengaruhan materi yangdiberikan tersebut dengan memberikan 

postest.
7
 Sehingga dalam pretest maupun postest menggunakan alat tes 

yang sama. 

 

 

 

                                                
5Bambang Prasetyo, Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : 

Rajawali Press, 2013), hal. 25 
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2011),  

hal. 72 
7BurhanBungin.MetodologiPenelitianSosial&Ekonomi, (Jakarta : Kencana, 2013), Hal 155 
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2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

a. Populasi 

Populasi diartikan sebagai keseluruhan gejala atau satuan yang 

ingin diteliti.
8
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak 

dan orang tua yang mempunyai anak usia 9-12 tahun  setingkat 

pendidikan Sekolah Dasar di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari 

Wonocolo Surabaya sebanyak 20 santri. Alasan peneliti mengambil 

anak usia 9-12 tahun adalah karena anak pada kisaran usia tersebut 

telah mengalami masa awal pubertas, sehingga anak-anak lebih 

cenderung mengalami banyak gangguan emosi.  

Selain itu pada usia tersebut anak-anak juga sudah mulai jarang 

diperhatikan oleh orang tua yang karena dianggap sudah mampu 

untuk mengatasi persoalannya sendiri. Disamping itu anak pada usia 

tersebut cenderung memiliki kemampuan berfikir yang sudah lebih 

logis dibanding usia dibawahnya, sehingga peneliti beranggapan anak 

usia tersebut dapat diajak berkomunikasi dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang berupa angket. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki olehpopulasi tersebut. Bila populasi besar, maka peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat 

                                                
8Bambang Prasetyo,Lina Miftahul Jannah. Metode Penelitian Kuantitatif : Teori dan 

Aplikasi. (Jakarta : Rajawali Press, 2013) hal. 119 
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menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dalam 

Penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 10 anak dari 20 anak 

usia 9-12 di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Surabaya. 

c. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. 

Untukmenentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
9
 

Dalam penelitian inipeneliti menggunakan teknik Sampling Purposive 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
10

 

Pertimbangan yang dimaksud tersebut adalah santri yang memiliki 

kecerdasan emosi dan perhatian orang tua rendah, dimana mereka 

yang mempunyai nilai pre-test kurang dari 55 berdasarkan angket 

yang telah dibuat oleh peneliti. Sehingga ada 10 santri yang akan 

diberikan treatment oleh peneliti.   

3. Variabel dan Indikator Penelitian 

a. Variabel 

Variabel penelitian yaitu suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarikkesimpulannya.
11

 Variabel yang diukur dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

                                                
9Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 20013), 

hal. 81 
10Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 20013), 

hal. 85 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : ALFABETA, 

2011) hal. 38 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

 

1) Variabel bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah experential family 

tehrapy melalui perhatian orang tua ( yang disebut dengan 

variabel X) 

2) Variabel terikat  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi 

anak (yang disebut  dengan variabel Y) 

b. Indikator Penelitian 

Adapun indikator dalam penelitian ini adalah: 

1) Perhatian Orang Tua atau Variabel X  

- Memberikan pendidikan dan bimbingan 

- Memberikan nasihat 

- Memberikan motivasi dan penghargaan 

- Memenuhi kebutuhan fisik anak 

- Pengawasan
12

 

2) Kecerdasan Emosi atau Variabel Y 

- Kemampuan mengenali emosinya sendiri 

- Kemampuan mengontrol emosi 

- Kemampuan memotivasi diri sendiri 

- Kemampuan mengenali emosi orang lain (empati) 

- Kemampuan melakukan interaksi dengan orang lain
13

 

 

                                                
12http://blog.umy.ac.id/anadwiwahyuni/artikel/perhatian-orangtua/ (diakses 19 Maret 2016, 

20.00) 
13Lusi Nuryanti. Psikologi Anak. (Jakarta : PT INDEKS, 2008) hal. 42 

http://blog.umy.ac.id/anadwiwahyuni/artikel/perhatian-orangtua/
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4. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan terjadinya penafsiran yang 

berbeda dalam memaknai judul, maka Penulis mencoba memberikan 

batasan untuk memperjelas kata-kata yang menjadi variabel penelitian 

sebagai berikut : 

a. Experential Family Therapy  

Merupakan sebuah aplikasi terapi eksistensial terhadap sistem 

keluarga, yang menekankan pada pilihan, kebebasan, penentuan diri, 

pertumbuhan, dan aktualisasi.
14

Experiential Family Therapy pada 

penelitian ini difokuskan pada pola hubungan yang terbentuk antara 

orang tua dan anak, dan penyadaran orang tua tentang bagaimana 

seharusnya memperlakukan anak. 

b. Perhatian Orang tua 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi yang ditujukan 

kepada objek.
15

 Sedangkan perhatian orang tua adalah kesadaran jiwa 

orang tua untuk mempedulikan anaknya, terutama dalam memberikan 

dan memenuhi kebutuhan anaknya baik dalam segi emosi maupun 

materi.Adapun wujud perhatian orang tua yang dimaksud oleh peneliti 

adalah memberikan pendidikan dan bimbingan, memberikan nasihat, 

memberikan motivasi dan penghargaan, memenuhi kebutuhan fisik 

anak, dan pengawasan. 

                                                
14Widayat Mintarsih, Peran Terapi Keluarga Eksperensial dalam Konseling Anak untuk 

Mengelola Emosi, SAWWA, Vol. 8 No. 2 (April 2013) hal. 297 
15http://www.kajianpustaka.com/2015/12/perhataian-orang-tua.html (diakses, 17 Maret 

2016, 11.30) 

http://www.kajianpustaka.com/2015/12/perhataian-orang-tua.html
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c. Kecerdasan emosi 

Kecerdasan emosi adalah suatu jenis kecerdasan yang 

memusatkan perhatiannya dalam mengenali, memahami, merasakan, 

mengelola, memotivasi diri sendiri dan orang lain serta dapat 

mengaplikasikan kemampuannya tersebut dalam kehidupan pribadi 

dan sosialnya.
16

 Kecerdasan emosi yang akan ditingkatkan dalam 

penelitian ini adalah berkaitan dengan kemampuan mengenali 

emosinya sendiri, kemampuan mengontrol emosi, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, kemampuan mengenali emosi orang lain 

(empati), kemampuan melakukan interaksi dengan orang lain. 

d. Anak 

Anak adalah seorang lelaki atau perempuan yang belum dewasa 

atau belum mengalami masa pubertas. Menurut psikologi anak adalah 

periode perkembangan yang merentang dari masa bayi hingga periode 

usia yang setara dengan tahun  sekolah dasar.
17

Berdasarkan UU 

Peradilan Anak. Anak dalam UU No. 3 tahun 1997 tercantum dalam 

pasal 1 ayat (2) yang berbunyi :”Anak adalah orang dalam perkara 

anak nakal yang mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum 

mencapai umur 18  (delapan belas) tahun dan belum pernah 

menikah.
18

Anakdalampenelitianini yang 

dimaksudadalahanakdalamusia 9-12 tahun.  

 

                                                
16Lusi Nuryanti. Psikologi Anak. (Jakarta : PT INDEKS, 2008) hal. 43 
17http://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak? (diakses 16 April 2016, 22:00) 
18Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

http://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data akurat serta memperhatikan relevansi data 

dengan tujuan yang dimaksud, maka dalam pengumpulan data 

menggunakan beberapa metode yaitu : 

a. Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis mengenai sesuatu masalah kepada responden untuk 

dijawabnya.
19

 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

besarnya perhatian orang tua dan keadaan kecerdasan emosi anak di 

TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Surabaya. Cara pemberian nilai 

dalam penialian ini menggunakan teknik angketyang hanya 

memberikan tanda checklist (√)  pada lembarjawaban yang telah 

tersedia.Peneliti menggunakan angket secara langsung dengan tipe 

tertutup untuk memperoleh data tersebut. Selain itu dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsiseseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. 

Dengan skala likert,maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item – item instrument yang dapat 

                                                
19Cholid Narbuko, Abu Achmadi.  Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2009) 

hal. 70 
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berupa pernyataan atau pertanyaan.
20

 Berikut uraian item pertanyaan 

untuk semua indikator : 

Tabel 1.1  Item Variabel X (Perhatian orang tua)  

No Indikator No. Soal Total 

1 Memberikan pendidikan 

dan bimbingan 

1, 2, 3, 4, 5 5 

2 Memberikan nasihat 6, 7, 8, 9, 10 5 

3 Memberikan motivasi dan 

penghargaan 

15, 16 2 

4 Memenuhi kebutuhan fisik 

anak 

11, 12, 13, 14 4 

5 Pengawasan 17, 18, 19, 20 4 

 

Tabel 1.2  Item Variabel Y (Kecerdasan Emosi)  

No Indikator No. Soal 

1 Kemasmpuan mengenali 

emosinya sendiri 

2, 3, 4, 11 

2 Kemampuan mengontrol 

emosi 

5, 12 

3 Kemampuan memotivasi diri 

sendiri 

1, 8, 9, 10 

4 Kemampuan  mengenali 

emosi orang lain (empati) 

7, 16, 17, 18 

5 Kemampuan melakukan 

interaksi dengan orang lain 

13, 14, 15, 19, 20 

 

Dengan menggunakan kata-kata jawaban tertutup sebagai berikut : 

A = Selalu  (4)    

B = Sering  (3) 

C  = Kadang-kadang (2)   

D  = Tidak pernah (1) 

b. Dokumentasi 

                                                
20Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), hal. 136 
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Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. pada intinya 

metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data historis. Sebagian data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 

catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan sebagainya.
21

Metode 

ini digunakan untuk mencari data tentang struktur organisasi, jumlah 

pengajar, sarana dan prasana, jadwal pembelajaran harian dan jumlah 

santri di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Surabaya.  

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan 

objek penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga 

didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 

tersebut.
22

Observasiberguna untuk menjelaskan, memeriksa dan 

merinci gejala yang terjadi.Teknik observasi dilakukan dengan 

mengadakan pengamatansecara langsung terhadap objek yang telah 

ditentukan, guna memperolehdata yang langsung dapat diambil oleh 

peneliti. Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 

mengamati para santri usia 9-12 tahun dengan kategori kecerdasan 

emosi rendah di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari Surabaya. 

 

 

                                                
21Burhan Bungin, Metodologi Peneletian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2005) hal. 154 
22Syofian Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta : Kencana, 2014) hal. 19 
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d. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara.
23

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk 

mencari kelengkapan data dan informasi mengenai perilaku santri 

dalam kesehariannya. Sehingga wawancara dilakukan pada pengajar 

dan juga para orang tua santri di TPQ Mu’ayyad Jemur Wonosari 

Surabaya. 

6. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 

tehnik statistik.Kriteria Penilaian data dari angket : 

a. Alternatif jawaban A diberikan angka 4 

b. Alternatif jawaban B diberikan angka 3 

c. Alternatif jawaban C diberikan angka 2 

d. Alternatif jawaban D diberikan angka 1 

Adapun analisis ini untuk mengetahui hipotesis yang 

diajukanmelalui pengolahan data variabel X dengan variabel Y. Variabel 

penelitianini yaitu: 

a. Variabel bebas : Perhatian orang tua, diberi tanda X 

b. Variabel terikat : Kecerdasan Emosi Anak, diberi tanda Y 

                                                
23Burhan Bungin, Metodologi Peneletian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2005) hal. 136 
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Analisis uji hipotesis ini penulis menggunakan analisis hubungan 

(korelasi) product moment, yaitu suatu bentuk analisis data dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah 

hubungan di antara dua variabel atau lebih.
24

 Sesuai data penelitian, 

analisis yang tepat untukmenghitungnya menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

rxy = 
   

           
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y. 

Σxy = Jumlah perkalian antara X dan Y. 

Σx = Jumlah skor X. 

Σy = Jumlah skor Y. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan ini dibagi menjadi lima bab yang diantaranya 

adalah : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari : Latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang terdiri dari : 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, variabel dan indikator 

penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan sistematika pembahasan.  

                                                
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2006) hal. 274 
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2. BAB II TINJAUAN TEORITIK 

Terdiri dari : Kajian Teoritik, Hasil penelitian dahulu yang relevan dan  

Hipotesis 

3. BAB III PENYAJIAN DATA 

a. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

Gambaran umum objek penelitian terdiri dari alamat lokasi 

penelitian, visi dan misi lembaga, struktur organisasi dalam lembaga, 

sarana dan prasarana serta nama siswa yang dijadikan subjek 

penelitian.  

b. Deskripsi Hasil Penelitian 

Bagian ini memaparkan mengenai data dan fakta variabel-variabel 

penelitian. Selanjutnya data yang telah diatur tersebut ditransformasi 

dengan menggunakan analisis atau model-model yang sesuai dan 

mengarah pada hasil yang berguna untuk langkah berikutnya, yaitu 

menguji hipotesis. 

c. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas masalah 

yang diteliti. Oleh karena itu hipotesis tersebut masih perlu diuji 

dengan menggunakan taraf signifikan tertentu, yakni 0,01 (15%) 

atau 0,05 (5%). Untuk pengujiannya, hipotesis terlebih dahulu 

dituliskan dalam bentuk nol yang biasa disebut dengan hipotesis 

nihil, yaitu penyangkalan terhadap adanya hubungan antara variabel 

yang teliti. Dalam pengujian hipotesis, ada dua kemungkinan 
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keadaan yang akan menjadi temuan penelitian. Kemungkinan 

pertama hipotesis nihil diterima sehingga hipotesis alternatif ditolak. 

Kemungkinan kedua hipotesis nihil ditolak sehingga hipotesis 

alternatif diterima. 

4. BAB IV ANALISIS DATA 

Bab ini berisi pemaparan tentang argumentasi teoritis terhadap hasil 

pengujian hipotesis. Misalnya, hipotesis penelitian ditolak atau tidak 

terbukti, maka berikan alasan-alasan mengapa tidak terbukti.  

5. BAB V  PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Merupakan jawaban langsung dari penelitian. Hal ini perlu diingat 

bahwa simpulan harus sesuai dengan fokus. 

b. Saran 

Saran merupakan anjuran bagi kemungkinan dilaksanakan tindakan 

atas dasar kesimpulan yang dihasilkan dan dikaitkan dengan manfaat 

penelitian. 

 


